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UJI  SITOTOKSISITAS  EKSTRAK  ETANOL DAN  SENYAWA  
ALKALOID HASIL  FRAKSINASI  EKSTRAK  ETANOL DAUN  
SIDAGURI  (SIDA RHOMBIFOLIA Linn)  DENGAN METODE 
BRINE SHRIMP LETHALITY TEST 
 




Alkaloid adalah salah satu senyawa metabolit sekunder yang umumnya 
bersifat toksik. Sifatnya yang toksik diduga memiliki aktivitas sitotoksisitas 
sebagai antikanker. Salah satu tumbuhan obat yang telah dilaporkan 
memiliki kandungan alkaloid adalah tanaman Sidaguri (Sida rhombifolia 
Linn) dari familia Malvaceae. Serbuk simplisia diekstraksi dengan cara 
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Hasil ekstrak etanol selanjutnya 
dilakukan fraksinasi. Senyawa tersebut diuji menggunakan metode Brine 
Shrimp Lethality Test (BSLT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
potensi sitotoksisitas berdasarkan nilai LC50 (Lethal Concentration 50) 
pada kematian nauplii Artemia salina Leach setelah pemberian ekstrak 
etanol dan fraksi kloroform dan untuk mengetahui apakah fraksi kloroform 
lebih sitotoksik dibandingkan ekstrak etanol daun Sidaguri. Tiap senyawa 
tersebut menggunakan 6 konsentrasi, yaitu 0 µg/ml, 100 µg/ml, 200 µg/ml, 
400 µg/ml, 800 µg/ml, dan 1600 µg/ml. Data yang diperoleh kemudian 
dihitung dan diolah menggunakan analisis probit SPSS 17.0 sehingga 
didapatkan nilai LC50. Nilai LC50 ekstrak etanol daun Sidaguri adalah  LC50  
260,020 µg/ml dan nilai  LC50 dari fraksi kloroform dari ekstrak etanol daun 
Sidaguri adalah 244,907 µg/ml. Dapat disimpulkan ekstrak etanol dan 
fraksi kloroform dari ekstrak etanol daun Sidaguri memiliki potensi 
sitotoksisitas.  
 










CYTOTOXICITY TEST OF  THE ETHANOL EXTRACT AND 
ALKALOIDS FRACTIONATED FROM THE ETHANOL EXTRACT 
OF SIDAGURI (SIDA RHOMBIFOLIA Linn) LEAVES USING 
BRINE SHRIMP LETHALITY TEST 
 




Alkaloids are one of the secondary metabolites which are generally toxic. 
The toxic nature of alkaloid is suspected to have cytotoxicity activity. One 
of the herbs that have been reported to contain alkaloids was plant Sidaguri 
(Sida rhombifolia Linn) from Malvaceae. Empirically, this plant is used for 
fevers, kidney stones, and diuretics. This study aims to determine the 
potential value cytotoxicity based LC50 (Lethal Concentration 50) on 
Artemia salina Leach death after administration of ethanol extract and 
chloroform fraction and to determine whether isolated compounds more 
toxic compare to the ethanol extract of the Sidaguri leaves. The extract 
obtained by maceration using 96% ethanol. Fractionation performed on the 
ethanol extract of the leaves Sidaguri with the aim to obtain the isolated 
compounds. Cytotoxicity assay was conducted using Brine Shrimp 
Lethality Test using Artemia salina Leach. Each  of  these  compounds  was  
tested  using 6 concentrations, which  were 0 µg/ml, 100 µg/ml, 200 µg/ml, 
400 µg/ml, 800 µg/ml, and 1600 µg/ml. The data obtained were calculated 
and analyzed using SPSS 17.0 by probit analysis to obtain the LC50 value. 
Ethanol extract of Sidaguri leaves LC50 values obtained was 260.020 µg/ml 
and chloroform fraction of the ethanol extract of the Sidaguri leaves LC50 
values was 244.907 µg/ml. It can be concluced that ethanol extract and 
chloroform fraction of the ethanol extract of the leaves Sidaguri has  
potential as an cytotoxicity agents. 
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